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PRAKATA 

 

Bismillahirrahmannirrahim, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah,  

Ucapan rasa syukur kepada Allah SWT, atas segala nikmat yang diberikan, 

sehingga Laporan Akhir dapat diselesaikan dengan baik. Kegiatan KKN tematik Desa 

Bersinar tahun 2021 selama 50 hari, telah selesai dilaksanakan dengan baik. Target 

KKN tematik ini adalah: yaitu (1) perekrutan relawan anti narkoba di desa Ombulodata, 

(2) pembentukan relawan anti narkoba di desa Ombulodata, (3) pembuatan SK relawan 

anti narkoba, (4) workshop penguatan relawan anti narkoba, (5) bimbingan teknis 

relawan anti narkoba, dan (6) penanganan penyalahgunaan narkoba di desa Ombulodata. 

Dokumen ini merupakan bentuk pertanggungjawaban dari pelaksanaan kegiatan KKN 

tematik Desa Bersinar tahun 2021. Secara garis besar laporan ini berisi program utama 

dan program tambahan. Dalam laporan ini, pelaksana menyadari bahwa masih banyak 

terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan KKN 

Tematik Desa Bersinar tahun 2021 ini. Oleh karena itu, pelaksana sangat mengharapkan 

saran dan kritikan yang sifat membangun untuk kesempurnaan pelaksanaan KKN ini, 

sehingga dapat menjadi masukan perbaikan dalam kegiatan KKN selanjutnya. Ucapan 

terimakasih kepada pihak yang telah mendukung terlaksanya KKN tematik: Rektor 

Universitas Negeri Gorontalo, Dr. Eduart Wolok, ST., M.T; Ketua Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat, Prof. Dr. Ishak Isa, M.Si; Dekan Fakultas Ekonomi, Dr 

Muhammad Amir Arham, ME; Kepala desa Ombulodata, Ayub Kadir, SE, M.Si; 

Karang Taruna dan masyarakat desa Ombulodata yang telah membantu dan 

menyukseskan seluruh rangkaian program KKN Desa Bersinar tahun 2021, serta 

mendampingi pelaksanaan seluruh program dan kegiatan dariawal sampai akhir. Terima 

kasih juga kepada seluruh mahasiswa peserta KKN Desa Bersinar tahun 2021 atas 

kerjasamanya selama kegiatan. Semoga Allah SWT ridho dengan usaha kita semua, 

sehingga kegiatan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi amal ibadah bagi kita 

semua. 
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RINGKASAN 
 
 
 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa Bersinar (Desa Bersih Narkoba) Tahun 2021 

ini bertujuan yang pertama yaitu memberikan edukasi serta melakukan inovasi yaitu 

berupa “rumah antik” (rumah anti narkoba) dalam penanganan dan pemberantasan 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obat terlarang di lingkungan masyarakat khusunya 

remaja di desa Ombulodata kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Yang 

kedua adalah membentuk kelembagaan berupa organisasi desa bersinar yang akan 

bertugas menjadi mitra pemerintah dan BNN dalam mengawasi masyarakat terhadap 

praktik penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang. Target yang hendak dicapai 

dalam program inti yaitu (1) perekrutan relawan anti narkoba di desa Ombulodata, (2) 

pembentukan relawan anti narkoba di desa Ombulodata, (3) pembuatan SK relawan anti 

narkoba, (4) workshop penguatan relawan anti narkoba, (5) bimbingan teknis relawan 

anti narkoba, dan (6) penanganan penyalahgunaan narkoba di desa Ombulodata. 

Program tambahan yaitu (1) rumah antik, (2) penghijauan (penanaman pohon), (3) 

senam pagi dan jumat bersih, (4) pembuatan tapal batas desa dan papan pengenal kepala 

dusun, serta (5) turnamen sepek bola mini. Program inti dan program tambahan tersebut 

sudah direalisasikan oleh mahasiswa KKN Tematik Desa Bersinar desa Ombulodata 

kecamatan Kwandang kabupaten Gorontalo Utara berlangsung selama 60 hari. Adapun 

rekomendasi yang diberikan dalam pengabdian ini yaitu pemerintah desa Ombulodata 

diharapkan agar dapat meneruskan program yang sudah dirintis oleh mahasiswa KKN, 

terutama keberlanjutan dari relawan anti narkoba yang telah terbentuk, dan tetap 

menjaga legalitas dan eksistensi relawan anti narkoba untuk memastikan 

keberlangsungan dari kelompok relawan yang telah dibentuk, serta kiranya dapat 

memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

upaya-upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

 

 

Kata Kunci : Strategi Pencegahan Norkoba, Desa Bersinar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

a) Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan penduduknya yang majemuk, 

penduduk Indonesia memiliki life style yang beranekaragam. Life style masyarakat 

selain dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya juga dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga. Walaupun demikian, norma-norma sosial yang cenderung menjadi lebih 

kendur, maka kontrol sosial kurang begitu berjalan. Dalam kondisi tersebut maka 

masyarakat mudah terjerumus dalam life style tertentu, yang kadang justru 

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. 

Salah satu life style yang menghinggapi masyarakat diantaranya penggunaan 

narkoba. Narkoba (Narkotika, psikotropika, dan bahan berbahaya lainnya) adalah 

kelompok senyawa yang umumnya memiliki risiko kecanduan bagi penggunanya 

(Pusat Penelitian Kesehatan UI, 2017). Saat ini narkoba menjadi masalah serius 

yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Walaupun berbagai upaya telah dilakukan 

untuk mengatasinya, tetapi penyalahgunaan narkoba selalu menjadi momok yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini. Penyalahgunaan narkoba juga 

mengkhawatirkan kehidupan berbangsa dan bernegara ke depannya akibat dampak 

buruk yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba itu bagi generasi selanjutnya.  

Peredaran narkoba yang marak tersebut antara lain dapat dilihat pada 

keberadaan kampung-kampung yang diindikasikan sebagai kampung narkoba 

(BNN dan PMB LIPI, 2019). Dikatakan kampung narkoba karena di tempat itulah 

mereka seakan-akan “leluasa” melakukan aktivitas narkoba dari transaksi dan 

sebagainya. Keberadaan kampung yang dikenal dengan sebutan kampung narkoba 

itu antara lain terdapat di Jakarta, seperti: Kampung Ambon (Kompleks Permata) di 

Jakarta Barat, Kampung Berlan di Jakarta Timur, Johar Baru di Jakarta Pusat, 

Kampung Boncos di Palmerah, Jakarta Pusat, Kampung Bahari di Jakarta Utara, 
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Kampung Peninggaran di Jakarta Selatan, dan sebagainya. Selain di Jakarta, 

kampung-kampung narkoba juga tersebar di wilayah-wilayah lainnya, misalnya 

Kampung Beting di Pontianak; Kampung Aceh, Muka Kuning, Tanjung Piayu dan 

Simpang Jam di Batam.  

Pada kampung-kampung narkoba tersebut sudah berulang kali dilakukan 

razia oleh aparat penegak hukum, namun mereka sepertinya tidak pernah jera. 

Ironisnya, dalam setiap razia yang dilakukan oleh aparat, mereka seakan-akan sudah 

mengetahui terlebih dahulu, sehingga seringkali petugas gagal melakukan 

penangkapan terhadap pelakunya. Kondisi seperti itu yang menimbulkan dugaan 

kuat di kalangan masyarakat adanya permainan antara oknum aparat penegak 

hukum dengan para bandar, yang selalu membocorkan setiap operasi penangkapan 

yang akan dilakukan. Dalam beberapa kasus, para bandar itu seperti menantang 

aparat penegak hukum dalam bertransaksi narkoba.  

Berkembangnya dengan pesat kampung-kampung narkoba di berbagai 

wilayah yang diuraikan diatas berjalan seiring dengan maraknya penyalahgunaan 

narkoba. Sesuai dengan hukum ekonomi, semakin banyak permintaan maka akan 

semakin banyak penawaran; begitulah yang terjadi pada narkoba. Pasar narkoba 

seakan tidak pernah habis, karena semakin banyak orang yang memakai narkoba 

dengan berbagai alasan. Alasan untuk mencoba sering menjadi alasan utama 

seseorang pertama kali memakai narkoba. Walaupun alasan itu klise, namun 

demikianlah fakta yang banyak terungkap dilapangan (BNN dan PMB LIPI, 2019).  

Kondisi saat ini, menunjukan bahwa penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

cenderung terus meningkat. Pada tahun 2013, jumlah pengguna narkotika di 

Indonesia diperkirakan sekitar 4 juta jiwa (Sari, 2019). Kemudian, Kepala BNN 

periode 2015 sampai 2018 mengatakan bahwa jumlah pengguna narkoba pada bulan 

Juni 2015 sudah mencapai 4,2 juta jiwa. Bahkan jumlahnya pada bulan Nopember 

2015 sudah meningkat menjadi 5,9 juta jiwa (Sari, 2019). 
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 Kondisi tersebut tentunya tidak terlepas dari trend penyalahgunaan narkoba 

secara internasional. Pada tahun 2014 UNODC mencatat bahwa satu dari dua puluh 

orang dewasa mengkonsumsi satu jenis narkoba dan mengakibatkan korban 

meninggal dunia sebanyak 201.400 kasus (UNODC 2016). Pada tahun 2016, 

UNODC mencatat bahwa sekitar 13,8 juta (5,6%) penduduk usia antara 15 – 16 

telah menggunakan kanabis (UNODC 2018). 

Disisi lain hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) bekerjasama 

dengan Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan, LIPI (PMB LIPI) pada 

tahun 2018, menunjukkan bahwa trend prevalensi penyalahgunaan narkoba di 

Indonesia pada sektor pelajar dan mahasiswa secara keseluruhan adalah sebesar 

3,2%, atau setara dengan 2.297.492 orang. Angka prevalensi pelajar SMA yang 

pernah pakai narkoba paling tinggi dibandingkan dengan pelajar SMP dan 

mahasiswa. Di tingkat pelajar SMA, angka prevalensi pelajar SMA yang pernah 

pakai dan pernah memakai narkoba dalam satu tahun terakhir, sebesar 6,4% (untuk 

kelompok responden yang pernah pakai narkoba) dan 3,5% (untuk kelompok 

responden yang pernah memakai narkoba dalam setahun ini). Angka prevalensi 

pelajar SMA ini menempati urutan teratas dibandingkan pelajar SMP dan 

mahasiswa. Sedangkan Angka prevalensi mahasiswa yang pernah pakai narkoba 

berada di bawah angka prevalensi pelajar SMA, yaitu 5,0%, dan urutan berikutnya 

adalah pelajar SMP sebesar 4,8%. Sedangkan urutan di bawah pelajar SMA, angka 

prevalensi penggunaan narkoba dalam satu tahun terakhiradalah pelajar SMP, yaitu 

sebesar 3,3%. Sementara itu, angka prevalensi penggunaan narkoba di kalangan 

mahasiswa dalam satu tahun terakhir sebesar 2,6%. (BNN & PMB LIPI, 2019). 

Berdasarkan Data (BNN & PMB LIPI, 2019) penggunaan narkoba dan zat 

adiktif lainnya dalam kurun waktu satu tahun terakhir di 13 kota provinsi yang 

disurvei, ternyata kota-kota seperti Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Medan dan 

Samarinda merupakan kota yang memiliki angka prevalensi penyalahgunaan 

narkoba dan zat adiktif non narkoba paling besar untuk kalangan pelajar SMP 
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dibandingkan daerah lain. Secara Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba 2019 

Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba 2019 berurutan, angka prevalensi 

tersebut adalah 7,6%, 6,9%, 6,9%, 5,0%, dan 5,0%. Untuk kalangan pelajar SMA 

adalah kota Surabaya (9,4%), Jakarta (6,3%), Samarinda (5,2%). Jogyakarta (4,7%), 

dan Palembang (3,4%). Sedangkan kalangan mahasiswa, angka prevalensi 

penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif non-narkoba berada di kota Surabaya 

(5,5%), Samarinda (5,4%), Makassar (5,4%), Bandung (4,0%), dan Batam (3,6%). 

Berdasarkan Data Laporan Kasus Narkotika (LKN) di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Gorontalo (BNNP) termasuk Kabupaten Gorontalo Utara jumlah 

kasus narkoba di Gorontalo selama 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 2015 sampai 

2017 terjadi peningkatan setiap tahun, dimana kasus narkoba pada tahun 2015 

terdapat 9 LKN (Laporan kasus Narkotika), pada tahun 2016 meningkat menjadi 14 

LKN, dan pada tahun 2017 meningkat lagi sebanyak 18 LKN (BNNP, 2017).  

Gorontalo sendiri untuk rentan usia anak-anak sampai remaja yang sering 

terjadi yaitu menghirup lem. Banyak anak-anak usia sekolah yang menggunakan 

sebagian besar waktunya untuk menghirup lem. Pengawasan dari orang tua menjadi 

suatu hal penting untuk setidaknya dapat mengurangi hal ini. Selain mengincar 

anak-anak narkotika dan zat adiktif lainnya juga sangat merambat terhadap orang 

dewasa. Bahkan pasangan dari salah satu elemen eksekutif di kota Gorontalo pun 

menjadi korban keganasan narkoba. Hal ini semakin memperkokoh kekuatan 

narkoba untuk kita perangi bersama. Namun sejauh ini Pemprov Gorontalo serta 

Pemda yang ada di Gorontalo termasuk Pemda Gorontalo Utara  bersama Dinas 

terkait sudah melakukan sinergi agar dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan 

penggunaan narkoba di Gorontalo.  

Berdasarkan informasi diatas untuk menekan adanya penyalahgunaan 

Narkoba pada remaja dan masyarakat di Gorontalo lebih khusus lagi di Kabupaten 

Gorontalo Utara demi mewujudkan desa bersinar (bebas narkoba) yang sudah 

menjadi program pemerintah baik pusat maupun daerah, maka akan dilaksanakan 
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pengabdian ini dengan lokasi di desa Ombulodata kecamatan Kwandang kabupaten 

Gorontalo Utara dengan konsep “Rumah Antik” (Rumah Anti Narkoba) yang 

diperuntukan bagi masayarakat yang ada Gorontalo Utara lebih khusus lagi di desa 

Ombulodata dengan memberikan edukasi serta melakukan inovasi dalam 

penanganan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba dan obat-obat terlarang 

serta membentuk kelembagaan berupa organisasi desa bersinar yang akan bertugas 

menjadi mitra Pemda dan BNN dalam mengawasi masyarakat terhadap praktik 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obat terlarang. 

Adapun yang menjadi mitra pada KKN Desa Bersinar tahun 2021 ini yaitu 

kepala desa Ombulodata Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara Berikut 

merupakan pemetaan potensi dan sasaran yang ada pada desa tersebut yang 

disajikan tabel 1.1 berikut; 

Tabel 1.1 Potensi dan Kelompok Sasaran 

Desa/Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

Kelompok Masyarakat 

Khususnya remaja Desa 

Ombulodata Kecamatan 

Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara  

Membina masyarakat 

khususnya remaja 

dalam edukasi narkoba 

sehingga mereka dapat 

membentengi diri dan 

dapat menyampaikan 

kepada oaring lain, serta 

membuat inovasi yaitu 

“Rumah Antik” 

(Rumah Anti Narkoba) 

untuk menekan adanya 

penyalahgunaan 

narkoba  

Masih kurangnya 

pengetahuan masyarakat 

dan belum melakukan 

inovasi dalam 

penanganan dan 

pemberantasan 

penyalahgunaan narkoba 

dan obat-obat terlarang. 

Kelompok Masyarakat 

Khususnya remaja Desa 

Ombulodata Kecamatan 

Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Membentuk 

kelembagaan berupa 

Organisasi Desa 

Bersinar yang bertugas 

menjadi mitra 

pemerintah dan BBN 

Belum adanya wadah atau 

organisasi yang menjadi 

mitra pemerintah dan BBN 

dalam mengawasi 

masyarakat dalam 

penyalahgunaan narkoba 

dan obat-obat terlarang 
Sumber: Data Kantor Desa Ombulodata Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 2021 
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Dari tabel diatas dapat dilihat permasalahan yang dihadapi selain masih 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyalahgunaan narkoba dan masih 

minimnya inovasi dalam penanganan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba, 

yakni belum adanya wadah atapun kelembagaan berupa organisasi yang bertugas 

menjadi mitra pemerintah dan BNN dalam melakukan pengawasan kepada 

masayarakat terkait penyalahgunaan narkoba. Sehingga melalui program KKN 

Tematik Desa Bersinar ini diharapkan mahasiswa dapat menjadi fasilitator dalam 

memecahkan solusi dari permasalahan di atas. 

 

b) Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan KKN Tematik Desa 

Bersinar di desa Ombulodata Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo yaitu; 

1. Memberikan edukasi serta melakukan inovasi yaitu berupa “rumah antik” 

(rumah anti narkoba) dalam penanganan dan pemberantasan penyalahgunaan 

narkoba dan obat-obat terlarang di lingkungan masyarakat khusunya remaja di 

desa Ombulodata kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Membentuk kelembagaan berupa organisasi desa bersinar yang akan bertugas 

menjadi mitra pemerintah dan BNN dalam mengawasi masyarakat terhadap 

praktik penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang. 

 

c) Manfaat Pelaksanaan Program 

Dalam kegiatan KKN Tematik Desa Bersinar desa Ombulodata kecamatan 

Kwandang kabupaten Gorontalo Utara manfaatnya meliputi;  

1. Masayarakat khusunya remaja menjadi paham tentang bahaya narkoba, 

berdirinya “rumah antik” sebagai sarana inovasi dalam membantu 

pemberantasan narkoba bagi masyarakat desa Ombulodata kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 
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2. Terbentuknya relawan secara kelembagaan berupa organisasi desa bersinar 

yang bertindak sebagai mitra pemerintah dan BNN dalam praktik 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

a) Target 

Target yang akan dicapai melalui kegiatan KKN Tematik Desa Bersinar 

dengan judul “RUMAH ANTIK” (Rumah Anti Narkoba) : Strategi Pencegahan dan 

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja Desa Ombulodata Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dalam Mewujudkan Desa BERSINAR” 

meliputi; 

1. Mendirikan “Rumah Antik” (Rumah Anti Narkoba) sebagai wadah pencegahan 

dan penyalahgunaan narkoba didesa Ombulodata. 

2. Membentuk kelembagaan berupa organisasi Desa Bersinar yang akan bertugas 

menjadi mitra pemerintah dan BNN dalam mengawasi masyarakat terhadap 

praktik penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang didesa Ombulodata.  

3. Kelompok masyarakat khususnya remaja mampu memberikan edukasi terkait 

pencegahan dan penyalahgunaan narkoba didesa Ombulodata.  

4. Kelompok masyarakat khususnya remaja mampu berinovasi dalam penanganan 

dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba didesa Ombulodata.  

Capaian target yang telah di susun berdasarkan permasalah dalam 

masyarakat, kemudian diimplementasikan dalam kegiatan KKN Tematik Desa 

Bersinar yang berlangsung selama 50 hari, sehingga menghasilkan luaran 

diantaranya Organisasi Desa Bersinar. Organisasi yang dibentuk ditargetkan secara 

spesifik mampu; 

1. Memberikan edukasi kepada masayarakat desa Ombulodata terkait bahaya 

narkoba dan sejenisnya.  

2. Melakukan inovasi dalam penanganan dan pemberantasan penyalahgunaan 

narkoba dan obat-obatan terlarang di desa Ombulodata.  
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3. Menjadi mitra pemerintah daerah dan BNN dalam mengawasi masyarakat 

dalam praktik penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang di desa 

Ombulodata. 

 

b) Luaran 

Luaran capaian Program KKN Tematik Desa Bersinar dengan judul 

“RUMAH ANTIK” (Rumah Anti Narkoba): Strategi Pencegahan dan 

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja Desa Ombulodata Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dalam Mewujudkan Desa BERSINAR” 

yaitu;  

1. Luaran program yang dilaksanakan; 

a. Terbentuknya “Rumah Antik” (Rumah Anti Narkoba) 

b. Terbentuknya kelembagaan berupa organisasi desa Ombulodata yang 

memiliki tugas menjadi mitra dengan pemda dan BNN dalam mengawasi 

masyarakat terhadap praktik penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan 

terlarang. 

2. Luaran pengabdian; 

a. Artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat 

b. Publikasi di media masa (cetak/online) 

c. Video kegiatan yang dipublikasikan di youtube 

d. Laporan wajib : laporan hasil pelaksanaan KKN, buku catatan harian 

kegiatan, buku catatan harian keuangan, serta laporan kegiatan mahasiswa 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Bersinar dengan 

judul“RUMAH ANTIK” (Rumah Anti Narkoba) : Strategi Pencegahan dan 

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja Desa Ombulodata Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dalam Mewujudkan Desa BERSINAR”   

meliputi: 

a) Persiapan dan Pembekalan 

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Bersinar 

digambarkan pada diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3.1 Mekanisme Pelaksanaan KKN Tematik Desa Bersinar 
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2. Materi persiapan dan pembekalan KKN Tematik Desa Bersinar 

Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan KKN 

Tematik Desa Bersinar dilakukan oleh LPPM dan Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) yang meliputi: 

Tabel 3.1 Materi Pembekalan Peserta KKN Tematik Desa Bersinar 
 

Materi Oleh LPPM Materi Oleh DPL 

Peran UNG dalam peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia melalui pelaksanaan 

KKN di Provinsi Gorontalo 

Cara pengisihan matriks kegiatan harian 

baik individu maupun kelompok 

Aktualisasi kebijakan akademik dalam 

pelaksanaan KKN UNG dan Falsafah (arti, 

tujuan, sasaran dan manfaat dari KKN) 

Teknik melakukan survei kesiapan dan 

kemampuan masyarakat menghadapi 

perubahan iklim 

Rencana program dan pengorganisasian 

KKN dan Peran komunikasi dalam 

pelaksanaan program di lokasi KKN 

Metode pengolahan hasil survei 

Peran KKN dalam penyelenggaraan 

pemberantasan narkoba 

Keterampilan dalam mendukung kapasitas 

masyarakat 

Etika pergaulan. bersosialisasi dan 

pendekatan mahasiswa KKN merangsang 

partisipasi masyarakat 

Mengidentifikasi permasalahan 

dimasyarakat dalam konteks 

pemberantasan penyalahgunaan narkoba 

untuk mewujudkan desa bersinar 

Latihan penyusunan rencana program dan 

pengorganisasian KKN 

Edukasi dan inovasi dalam penanganan dan 

pemberantasan penyalahgunaan narkoba 

Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan 

penilaian mahasiswa peserta KKN 

Starategi rekrutmen dalam membentuk 

kelembagaan berupa organisasi desa 

bersinar yang bertugas menjadi mitra 

pemerintah dan BNN 

 

b) Uraian Program KKN Tematik Desa Bersinar 

Adapun program secara umum yang akan dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa selama 60 hari di desa Ombulodata meliputi; 
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Tabel 3.2 Uraian Program dan Kegiatan Kegiatan KKN Tematik Desa Bersinar 

No Uraian Program Kerja KKN Tematik 

Desa Bersinar Desa Ombulodata 

Kegiatan yang akan dilaksanakan 

1 Melakukan obervasi langsung bersama 

dengan mitra dan mendokumentasikan 

potensi yang akan dikembangkan bersama 

masyarakat kelompok sasaran desa 

Ombulodata  

1. Sosialisasi program KKN 

Tematik Desa Bersinar  

2. Rapat desa yang melibatkan; 

pemerintah desa dan staf, tokoh 

masyarakat, karang taruna dan 

kelompok sasaran.  

2 Focus Group Discussion antara mahasiswa 

dan kelompok mitra dan Membuat rancangan 

skenario pelaksanaan program 

Focus Group Discussion 

3 Pembekalan dan sosialisasi bahaya narkoba 

dan obat-obat terlarang lainnya 

Seminar dengan melibatkan BNN 

Kabupaten Gorontalo Utara 

4 Penguatan kelembagaan, Pendampingan dan 

Pendokumentasian. 

Membentuk “Rumah Antik” (Rumah 

Anti Narkoba) bagi sebagai sarana 

edukasi bagi masyarakat terhadap 

narkoba, serta membentuk organisasi 

desa bersinar desa Ombulodata yang 

menjadi mitra pemerintah daerah dan 

BNN 

5 Program-program tambahan yang relevan dengan pemberantasan penyalahgunaan 

narkoba 

 

c) Rencana Aksi Program KKN Tematik Desa Bersinar 

Program KKN Tematik Desa Bersinar merupakan program turunan dari 

pemerintah yaitu pemberatasan narkoba sampai di desa-desa, tentunya hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masayarakat tehadap bahaya 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, disisi lain dengan adanya 

program ini masayarakat teredukasi tentang narkoba itu sendiri dan menjadi 

pelopor utama serta mitra pemerintah dalam pemberantasan narkoba dari desa. 

Metode yang digunakan adalah kolaborasi antara mahasiswa dengan kelompok 

mitra mengimplementasikan program yang telah direncanakan dan disepakati. 
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Metode yang akan dimplementasikan tersebut antara lain; obervasi langsung 

bersama dengan mitra dan mendokumentasikan potensi yang akan dikembangkan 

bersama masyarakat dampingan, Focus Group Discussion antara mahasiswa dan 

kelompok mitra, membuat rancangan skenario pelaksanaan program, melakukan 

Pembekalan dan sosialisasi bahaya narkoba dan obat-obat terlarang lainnya dalam 

bentuk seminar dengan melibatkan naras umber dari BBN kabupaten Gorontalo 

Utara, penguatan kelembagaan dengan menggunakan metode kerjasama antara 

mahasiswa dan masyarakat dalam hal ini kelompok mitra/sasaran yaitu dalam 

Membentuk “Rumah Antik” (Rumah Anti Narkoba) bagi sebagai sarana edukasi 

bagi masyarakat terhadap narkoba, serta membentuk organisasi desa bersinar desa 

Ombulodata yang menjadi mitra pemerintah daerah dan BNN. Volume pekerjaan 

ditetapkan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa 

harus melakukan pekerjaan sebanyak 350 JKEM selama 60 hari kegiatan KKN 

Tematik Desa Bersinar. Jumlah mahasiswa peserta KKN Tematik Desa Bersinar 

yaitu 15 orang. Setiap kegiatan melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas 

menurut sesi waktu sehingga total JKEM 15 orang mahasiswa adalah 5250 JKEM. 

Tabel 3.3 Uaraian kegiatan dan volume dalam 60 hari 

No Nama Kegiatan Jenis Kegiatan 
Volume 

(JKM) 
Keterangan 

1 

Obervasi langsung 

bersama dengan mitra 

dan mendokumentasikan 

potensi yang akan 

dikembangkan bersama 

masyarakat kelompok 

sasaran desa Ombulodata 

1. Sosialisasi program 

KKN Tematik Desa 

Bersinar 

2. Rapat desa yang 

melibatkan; 

pemerintah desa dan 

staf, tokoh 

masyarakat, karang 

taruna dan kelompok 

sasaran. 

735 

15 mahs x 7 

hari kerja x 7 

jam = 735 

JKEM 

2 

Focus Group Discussion 

antara mahasiswa dan 

kelompok mitra dan 

Focus Group 

Discussion 
315 

15 mahs x 3 

hari kerja x 7 
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Membuat rancangan 

skenario pelaksanaan 

program 

jam = 315 

JKEM 

3 

Pembekalan dan 

sosialisasi bahaya 

narkoba dan obat-obat 

terlarang lainnya 

Seminar dengan 

melibatkan BNN 

Kabupaten Gorontalo 

Utara 

2100 

15 mahs x 20 

hari kerja x 7 

jam = 2100 

JKEM 

4 

Penguatan kelembagaan, 

Pendampingan dan 

Pendokumentasian. 

Membentuk “Rumah 

Antik” (Rumah Anti 

Narkoba) bagi sebagai 

sarana edukasi bagi 

masyarakat terhadap 

narkoba, serta 

membentuk organisasi 

desa bersinar desa 

Ombulodata yang 

menjadi mitra 

pemerintah daerah dan 

BNN 

2100 

15 mahs x 20 

hari kerja x 7 

jam = 2100 

JKEM 

Total Volume Kegiatan 5250 15 mahasiswa 
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BAB 4 

 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

a) Anggaran Biaya 

Adapun ringkasan pembiayaan yang diajukan pada kegiatan KKN 

Tematik Desa Bersinar tahun 2021 seperti pada table 4.1; 

Tabel 4.1 Anggaran Biaya 

No Komponen Biaya yang diusulkan  

1. Honorarium Narasumber/Pemateri Rp      1.000.000 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan Rp.     6.758.000 

3. Perjalanan DPL dan Mahasiswa Rp.     3.480.000 

4. Lain-lain: Publikasi, laporan Rp.     1.262.000 

Jumlah Rp.  12.500.000,- 

 

b) Jadwal Kegiatan 

Adapun pelaksanaan jadwal kegiatan KKN Tematik Desa Bersinar dapat 

dilihat pada table 4.2 bulan pertama yaitu dilaksanakan oleh LPPM serta bulan 

kedua dan ketiga dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen di lokasi KKN; 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 

No Nama Pekerjaan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Tahap Perencanaan  

1 Persiapan panitia, koordinasi dengan 

pemerintah desa lokasi KKN Tematik Desa 

Bersinar  

            

2 Konsultasi dengan pemerintah daerah, 

kelompok mitra dan desa lokasi KKN 

Tematik Desa Bersinar 

            

3 Survei lokasi             
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4 Presentasi program-program yang akan 

dilaksanakan kepada masyarakat sasaran 

beserta kemungkinan kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan program 

            

5 Permintaan dan pendaftaran mahasiswa 

peserta KKN-Tematik Desa Bersinar 

            

6 Pembekalan materi bagi mahasiswa peserta             

7 Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKN 

Tematik Desa Bersinar 

            

Tahap Pelaksanaan     

1 Obervasi langsung bersama dengan mitra 

dan mendokumentasikan potensi yang akan 

dikembangkan bersama masyarakat 

kelompok sasaran desa Ombulodata 

            

2 Focus Group Discussion antara mahasiswa 

dan kelompok mitra dan Membuat 

rancangan skenario pelaksanaan program 

            

3 Pembekalan dan sosialisasi bahaya narkoba 

dan obat-obat terlarang lainnya 

            

4 Penguatan kelembagaan, Pendampingan dan 

Pendokumentasian. 

            

5 Monitoring dan Evaluasi             

Tahap Penyelesaian     

1 Analisis hasil kegiatan             

2 Pembuatan laporan akhir kegiatan KKN 

Tematik Desa Bersinar 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a) Gambaran Umum 

Desa Ombulodata terletak di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara Provinsi Gorontalo. Berdasarkan keterangan dari beberapa Tokoh 

masyarakat, Tokoh Adat serta para Orang Tua bahwa sejak tahun 1929 Ombulodata 

didatangi oleh sekelompok masyarakat untuk bersembunyi karena pada waktu itu 

Gorontalo masih di duduki oleh Penjajah, disamping itu sekelompok masyarakat 

berkebun sambil membuat rumah sederhana yang bahan-bahanya diambil dari 

pohon daun woka atau ombulo, baik atap, lantai dan tiang serta dindingnya pun 

terbuat dari bahan baku ombulo, karena lokasi yang mereka jadikan tempat 

persembunyian serta berkebun adalah kawasan hutan ombulo yang cukup luas. 

Mereka bertahan di lokasi karena selama tinggal di tempat tersebut mereka merasa 

aman, sehingga makin lama penduduk makin bertambah dan berkembang. Disuatu 

saat tepatnya pada Tahun 1933 sekelompok masyarakat bermusyawarah untuk 

menentukan nama tempat atau wilayah yang mereka huni, dan hasil pertemuan 

mereka telah menetapkan dan sepakat bahwa nama wilayah atau kampung yang 

mereka huni diberi nama “Ombulodata" dan sejak itu pula mulai disebarkan nama 

wilayah tersebut, bahkan menjadi nama dusun yang berada di Desa Molingkapoto 

Kecamatan Kwandang.  

Pada tahun 1978 Penduduk Ombulodata sudah mencapai 237 kepala 

keluarga, kemudian pada Tahun 1980 Desa Molingkapoto dimekarkan menjadi 2 

Desa yakni Molingkapoto dan Desa Pontolo. Desa Pontolo yang termasuk 

didalamnya Dusun Ombulodata, yang mencakup wilayah Dusun Kilometer Dua dan 

Dusun Huluduupo. Berangkat dari semakin berkembangnya jumlah penduduk dan 

sumber daya alam serta sumber daya manusia, maka kami selaku penduduk dusun 

Ombulodata, Dusun Kilometer dua dan Dusun Huluduupo pada tanggal 16 Januari 
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Tahun 2008 telah mengusulkan ke Pemerintah Kabupaten Gorcntalo Utara Pada 

waktu itu di Jabat oleh Bapak Bupati Hamdan Datunsolang untuk dimemekarkan 

menjadi satu desa. Hasil pemekaran dari desa Pontolo dengan Nama desa 

"Ombulodata ". Kemudian Tahun 2010 mendapat respon baik dari pemerintah 

daerah untuk dimekarkan menjadi Desa Ombulodata, serta dibagi menjadi empat 

dusun yaitu dusun Omulodata Pusat , Dusun Kilometer Dua , dusun Tambodata dan 

Dusun Huluduupo. Pada Tahun 2011 Desa Ombulodata ditetapkan menjadi desa 

yang dengan kepala desa definitif dengan penjabat yaitu Bapak Rahim Kabali dan 

tahun 2012 desa Ombulodata mengadakan Pemilihan Kepala Desa yang Pertama 

kali dengan kepala Desa terpilih adalah Bapak Rahim Kabali. Desa Ombulodata 

terletak di bagian barat desa Pontolo dan desa Ombulodata memiliki luas wilayah 

8.671 Ha dan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:  

1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Laut Sulawesi  

2. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Pontolo / Kec Kwandang  

3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Desa Motilango/ Kec Tibawa 

4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Mootilango / Kec Anggrek 

 

b) Hasil dan Pembahasan 

Adapun relalisasi dalam pelaksanaan program kerja mahasiswa desa 

Bersinar desa Ombulodata kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

sebagai berikut: 

Program Inti 

1. Perekrutan Relawan Anti Narkoba 

Tantangan terbesar bagi mahasiswa adalah untuk memastikkan terjadinya 

proses rekrutmen relawan anti narkoba yang berkesinambungan dan berjalan sesuai 

dengan pola berjenjang yang berlaku. Relawan anti narkoba mempunyai peran 

untuk hadir di masyarakat melaksanakkan tugas sebagai penyuluh narkoba dan 

melaksanakan kegiatan kampanye anti narkoba hingga menggerakkan komponen 
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masyarakat mencegah penyalahgunaan narkoba secara mandiri maupun bersama-

sama dengan BNN Kabupaten Gorontalo Utara. Adapun tujuan dilakukan kegiatan 

ini adalah untuk merekrut relawan anti narkoba sebagai langkah awal dalam 

melakukkan pencegahan terhadap penyalahgunaan narkoba di desa Ombulodata. 

Sasaran perekrutan adalah masyarakat desa Ombulodata. Penanggungjawab  adalah 

coordinator desa mahasiswa KKN desa Bersinar UNG bekerjasama dengan 

pemerintah desa ombulodata. Adapun kendala  yang dihadapi adalah kurangnya 

minat masyarakat untuk bisa ikut/berpartisipasi menjadi relawan anti narkoba.  

2. Pembentukan Relawan Anti Narkoba   

Pembentukan relawan anti narkoba berdasarkan rekomendasi dari kepala 

desa Ombulodata yang berkoordinasi langsung dengan pihak BNN kabupaten 

Gorontalo Utara sesuai alur proses melakukan pembentukan relawan anti narkoba. 

Relawan yang dibentuk berjumlah 15 orang yang didalamnya terdapat aparat desa, 

tokoh masyarakat, dan rema muda yang ada di desa Ombulodata. Pelaksanaannya 

pembentukan relawan anti narkoba adalah 3 hari setelah dilakukannya perekrutan 

relawan. Kendala yang ditemukan adalah kehadiran relawan anti narkoba. Dalam 

pelaksanaannya banyak relawan yang tidak sempat hadir.  

3. Pembuatan SK Relawan Anti Narkoba 

Pembuatan SK relawan anti narkoba yang disetujui oleh kepala desa 

Ombulodata dengan jumlah relawan sebanyak 15 orang yang terbagi menjadi 3 

(tiga) agen yaitu, agen pemulihan, agen relawan anti narkoba, dan agen intelejen 

desa. SK relawan ditandangani oleh kepala desa dengan tujuan untuk 

melegalitaskan relawan anti narkoba yang ada di Desa Ombulodata.  

4. Workshop Penguatan Relawan Anti Narkoba  

Workshop penguatan relawan anti narkoba dilakukan secara serentak di 

desa bersinar yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara yang dipandu langsung oleh 

pihak BNN Kabupaten Gorontalo Utara melalui aplikasi zoom. Dalam workshop 

tersebut juga merupakan penguatan terhadap relawan untuk mengetahui terkait 
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bahaya penyalahgunaan narkoba. Karena kegiatan ini dilaksanakan secara daring 

maka kendala yang ditemukan adalah jaringan yang tidak stabil sehingga workshop 

tidak berjalan secara optimal. 

5. BIMTEK (Bimbingan Teknis) Relawan Anti Narkoba 

Bimbingan Teknis dilakukan secara bergilir oleh pihak BNN kabupaten 

Gorontalo Utara di setiap desa yang tergolong desa bersinar. Dalam bimtek relawan 

anti narkoba diberikan arahan terkait tugas dan tujuan dibentuknya relawan anti 

narkoba berdasarkan masing-masing golongan agen relawan yaitu agen pemulihan, 

agen relawan anti narkoba, dan agen intelejen desa.  

6. Penanganan Penyalahgunaan Narkoba 

Penanganan penyalahgunaan narkoba merupakan tahap akhir dari program 

desa bersinar yang merupakan kerjasama antara pihak Universitas Negeri Gorontalo 

dan BNN kabupaten Gorontalo Utara dimana memuat Sosialisasi tentang bahaya 

narkoba kepada masyarakat desa Ombulodata, Pemetaan desa, dan tes urine. 

Sosialisasi yang dilaksanakan di Desa Ombulodata dilakukan di beberapa sekolah 

yang ada di desa tersebut yang dirangkaikan dengan sosialisasi hidup bersih dan 

sehat. Sosialisasi dilakukan oleh relawan anti narkoba dan didampingi oleh 

mahasiswa KKN. Kendala yang ditemui adalah sulit menyampaikan materi sesuai 

dengan sasaran yang dijadikan objek untuk menerima materi, hal ini disebabkan 

sekolah yang dipilih menjadi tempat sosialisasi adalah Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Langkah kedua dalam penanganan penyalahgunaan narkoba adalah 

pemetaan rawan narkoba di desa Ombulodata. Tujuan dilakukannya pemetaan 

adalah untuk memetakan tempat-tempat yang menjadi tempat perkumpulan 

masyarakat baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Sejauh ini informasi yang 

mahasiswa dapatkan di desa Ombulodata tidak terdeteksi adanya penyalahgunaan 

narkoba. 
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Program Tambahan 

1. Rumah Antik 

Rumah antik adalah sebuah tempat berkumpulnya para relawan untuk bisa 

rapat ataupun berdiskusi tentang kegiatan yang akan dijalankan oleh relawan 

nantinya. Adapun dalam hal ini kepala desa telah menyediakan sebuah tempat 

khsusus relawan yang juga bergabung dengan para relawan Covid-19 yang ada di 

desa Ombulodata kecamatan Kwandang kabupaten Gorontalo Utara.  

2. Penghijauan (Penanaman Pohon) 

Pelaksanaan penghijauan dilakukan di masing-masing dusun di desa 

Ombulodata. Adapun jenis-jenis pohan yang di taman yaitu : pohon ketapang, pohon 

ombulo, pohon tanjung, pohon rambutan, pohon sirsak, pohon eucalyptus, pohon 

tabe buya, pohon glodokan, pohon mahoni, dan pohon malehengo. Penghijauan ini 

berupa penanaman pohon dilakukan berfungsi sebagai penyimpan air di dalam akar, 

karena desa Ombulodata pada saat musim kemarau mengalami susah air bersih, 

dengan adanya kegiatan ini dapat membantu masyarakat pada saat musim kemarau. 

3. Senam Pagi Setiap Jumat dan Jumat Bersih 

Melaksanakan senam pagi setiap hari jumat bersama pemerintah desa dan 

diikuti oleh seluruh masyarakat yang ada di desa Ombulodata, hal ini dilaksanakan 

karena senam merupakan salah satu jenis olahraga yang sangat digemari oleh 

khalayak umum, karena senam merupakan jenis olahraga yang sangat ringan untuk 

dilakukan.  

Kegiatan jumat bersih merupakan kegiatan bersih-bersih dan gotong 

royong yang diadakan setiap hari jumat. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa 

KKN Desa Bersinar Universitas Negeri Gorontalo tahun 2021 dan masyarakat desa 

Ombulodata. Maksud dan tujuan kegiatan ini untuk menjaga kebersihan 

dan kesehatan lingkungan, sehingga masyarakat dapat tinggal di lingkungan yang 

bersih dan nyaman.  

https://www.kompasiana.com/tag/kesehatan
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Pelaksanaan kegiatan jumat bersih dilakukan pada setiap jumat selama 6 

minggu saat berada di Desa Ombulodata. Kegiatan jumat bersih dilaksanakan pada 

lingkungan masjid atau mushola, dan di sekitar daerah aliran sungai. Kegiatan jumat 

bersih merupakan rangsangan yang diberikan oleh mahasiswa KKN Desa Bersinar 

Universitas Negeri Gorontalo kepada masyarakat agar senantiasa menjaga 

kebersihan lingkungan untuk menuju lingkungan yang lebih sehat. 

Kegiatan jumat bersih ini diharpkan dapat memotivasi masyarakat Desa 

Ombulodata untuk bergotong royong membersihkan dan menjaga lingkungan 

sekitar yang bersih dari penyakit. Kegiatan ini juga diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan menjadikannya sebagai kegiatan rutin desa pada hari 

jumat sebelum melakukan ibadah sholat jumat, serta menjadikannya sebagai 

pembelajaran bagi seluruh masyarakat yang ada di Desa Ombulodata agar selalu 

menjaga kebersihan lingkungan. 

4. Pembuatan Tapal Batas Desa dan Papan Pengenal Kepala Dusun 

Pembuatan batas desa di Desa Ombulodata dilaksanakan karena belum 

tersedianya batas desa sebagai pemisah antar desa. Adapun batas desa sesuai dengan 

perbatasan desa yang ada di Ombulodata yaitu berbatasan dengan Desa Pontolo dam 

berbatasan dengan Desa Tutuwoto. Pembuatan batas desa ini diharapkan mampu 

menunjang sarana dan prasarana desa dalam menetukan batas wilayah. Pelaksanaan 

pembuatan batas desa ini dilaksanakan selama satu minggu oleh mahasiswa KKN 

Desa Bersinar UNG 2021 bersama masyarakat Desa Ombulodata. 

Papan pengenal kepala dusun dipatok pada masing-masing rumah kepala 

dusun yang berjumlah 4 sesuai dengan jumlah dusun yang ada di Desa Ombulodata. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan masyarakat maupun pendatang yang ada di 

Ombulodata untuk mengetahui rumah atau kediaman dari masing-masing kepala 

dusun. 
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5. Turnamen Speak Bola Mini 

Sepak bola merupakkan salah satu cabang olahraga yang digemari oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Seperti pada turnamen sepak bola mini, yang 

diselenggarakan di wilayah desa Ombulodata kecamatan Kwandang kabupaten 

Gororntalo Utara. Menunjukkan kecintaan serta kegemaran masyarakat di bidang 

olahraga ini. Kegiatan ini juga sebagai ajang silaturahmi antara mahasiswa KKN 

Desa Bersinar, rema muda, dan masyarakat desa Ombulodata serta untuk memupuk 

sportivitas dikalangan masyarakat desa. Pada pelaksanaan turnamen sepak bola mini 

yang di gelar di lapangan desa Ombulodata kecamatan Kwandang kabupaten 

Gorontalo Utara terlihat sangat ramai di datangi oleh warga untuk menyaksikan 

secara langsung jalannya pertandingan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a) Kesimpulan 

Secara umum desa Ombulodata merupakan desa yang didalamnya tidak 

terdapat catatan penggunaan narkoba sehingga upaya penanganan penyalahgunaan 

hanya untuk mengantisipasi apabila nanti terjadi hal-hal yang menjurus ke 

penyalahgunaan narkoba. Program bersinar (bersih narkoba) merupakan program 

yang didalamnya terdapat kerjasama antara Universitas Negeri Gorontalo dan pihak 

BNN Kabupaten Gorontalo Utara yang direalisasikan oleh Mahasiswa KKN 

Tematik Desa Bersinar tahun 2021. Upaya-upaya yang dilakukan yaitu 

pembentukan relawan anti narkoba, workshop dan bimtek sebagai penguatan 

terhadap relawan anti narkoba, sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba kepada 

masyarakat yang ada di Ombulodata serta pemeetan desa yang menggambarkan 

tempat-tempat perkumpulan masyarakat. Adapun program tambahan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik Desa Bersinat tahun 2021 yaitu 

penghijauan (penanaman pohon), senam pagi dan jumat bersih, pembuatan tapal 

batas desa dan papan pengenal kepala dusun, serta turnamen speak bola mini. 

 

b) Saran 

1. Pemerintah desa Ombulodata diharapkan agar dapat meneruskan program yang 

sudah dirintis oleh mahasiswa KKN Tematik Desa Bersinar UNG Tahun 2021, 

terutama keberlanjutan dari relawan anti narkoba yang telah terbentuk, dan 

tetap menjaga legalitas dan eksistensi relawan anti narkoba untuk memastikan 

keberlangsungan dari kelompok relawan yang telah dibentuk. 
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2. Pemerintah desa Ombulodata kiranya dapat memfasilitasi masyarakat untuk 

mendapatkan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan upaya-upaya 

pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
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Lampiran 1 : Peta Jarak lokasi pelaksanaan program KKN Tematik Desa 

Bersinar 2021 
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Lampiran 2 : Peta Rawan Narkoba Desa Ombulodata Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara 
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Lampiran 3 : Biodata Ketua Tim dan Anggota Dosen Pembimbing Lapangan 

KKN Tematik Desa Bersinar UNG Tahun 2021 

Biodata Ketua Tim 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap  Agus Hakri Bokingo, S.Pd, M.Si 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP 19860817 201504 1 002 

5 NIDN 0017088602 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Tapa Kab. Gorontalo, 17 Agustus 1986 

7 E-mail agushakri@ung.ac.id  

8 Nomor Telepon/HP 081340111868 

9 Alamat Kantor  Jl. Jend. Sudirman No.06 Kota Gorontalo 

10 Nomor Telepon/Faks 0435-821125-821752 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan 30 

12 Mata Kuliah yg Diampu Manajemen SDM 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 

Nama Perguruan tinggi 
Universitas Negeri 

Gorontalo 

Universitas Sam 

Ratulangi  

Bidang Ilmu 
Pendidikan Ekonomi 

Perkantoran 

Pengelolaan Sumber 

Daya Pembangunan 

Tahun masuk-lulus 2004-2008 2008-2010 

Judul Skripsi/tesis 

Analisis Wewenang dan 

Tanggung Jawab Pimpinan 

Pada Kantor Loka Monitor 

Spektrum Frekuensi Radio 

Dan Orbit Satelit Gorontalo 

Program Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

Di Lingkungan 

Pemerintah Daerah Kota 

Gorontalo (Studi Pada 

Badan Kepegawaian 

Daerah dan Diklat Kota 

Gorontalo) 

Nama pembimbing 
1. Drs. H Walidun Husain, 

M.Si 

1. Prof. Dr. Drs. Patar 

Rumapea, MS 

mailto:agushakri@ung.ac.id
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2. Drs. H. Zuchri 

Abdussamad, M.Si 

2. Drs. Johny 

Lumolos, M.Si 

3. Prof. Dr. Drs. Jhon 

Hein Goni,  

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi/ Tesis) 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jlh (Juta 

Rp.) 

1 2016 

Analisis Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi 

Yamaha PT. Hasjrat Abadi Kota 

Gorontalo (Ketua) 

PNBP 10.000.000 

2 2017 

Analisis Kinerja dan Kompotensi Guru 

Pasca Sertifikasi Di Kabupaten 

Gorontalo (Anggota) 

PNBP 25.000.000 

3 2018 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Pabrik Gula Tolangohula 

Gorontalo (Anggota) 

Mandiri - 

4 2020 

Penerapan Internal Marketing Untuk 

Menciptakan Kepuasan Kerja Karyawan 

Dalam Upaya Mendorong Kepuasan 

Pelanggan Pada Lembaga Pembiayaan di 

Gorontalo (Anggota) 

PNBP 25.000.000 

 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jlh (Juta Rp.) 

1 2016 

KKS Pengabdian : “Pengolahan 

Pangan Berbahan Dasar Jagung 

dan Sagu Menjadi Berbagai 

Produk Makanan” (Anggota) 

PNBP-UNG 25.000.000 

2 2016 

KKN RM : Desa Pangi 

Kecamatan Dulupi Kabupaten 

Boalemo (Anggota) 

Kementerian 

PMK RI 
10.000.000 

https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
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3 2017 

KKS Pengabdian : 

“Meningkatkan Keterampilan 

Pengelolaan Keuangan Pada 

kelompok Usaha Perempuan” 

(Ketua) 

PBNP-UNG 25.000.000 

4 2018 

KKS Pengabdian : “Disaster 

Manajemen dan Emergency 

Respons Untuk Mengatasi 

Kepanikan Yang Menghambat 

Upaya Penanggulangan Kondisi 

Darurat Di Kecamatan Pulubala” 

(Ketua) 

PBNP-UNG 25.000.000 

5 2018 

KKS Pengabdian : 

“Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Ketahanan Pangan 

Dalam Mitigasi Bencana Di Desa 

Buntulia Tengah, Buntulia Utara, 

Dan Desa Maleo Kabupaten 

Pohuwato” (Anggota) 

PBNP-UNG 25.000.000 

6 2019 

KKS Pengabdian : “Pelatihan 

Pengolahan Sampah Plastik 

Berpotensi Ekonomi Dalam 

Rangka Meningkatkan 

Pendapatan Ibu Rumah Tangga 

Di Desa Tabongo Kecamatan 

Dulupi” (Ketua) 

PBNP-UNG 25.000.000 

7 2019 

PKM (Program Kemitraan 

Masyarakat) : “Creative An 

innovativeBusiness : 

Pengembangan Social 

enterpreneurship Berbasis 

Budaya Lokal Menuju 

Kemandirian Pada Panti asuhan 

Al-Amanah Di Desa Lomaya 

Provinsi Gorontalo” (Anggota) 

APBN-Dikti 43.000.000 

8 2020 
KKN Restorasi Sungai : 

Ekowisata Berbasis Masyarakat 
PNBP-UNG 20.000.000 

http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1808/pelatihan-pengolahan-sampah-plastik-berpotensi-ekonomi-dalam-rangka-meningkatkan-pendapatan-ibu-rumah-tangga-di-desa-molombulahe-kecamatan-paguyaman.html
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dan Inovasi Olahan Biluluhe Anti 

Covid-19 di Kecamatan Telaga 

Jaya Sebagai Pendukung SDGs 

(Suistainable Development 

Goals) (Anggota) 

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal alam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ Nomor/ 

Tahun 

1 

Program Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Di 

Lingkungan Kota Gorontalo 

(Studi Pada Badan 

Kepegawaian Daerah dan 

Diklat Kota Gorontalo) 

 

 

Oikos Nomos 
 

2 

Analisis Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Divisi 

Yamaha PT. Hasjrat Abadi 

Kota Gorontalo 

 

 

Oikos Nomos  

3 

 

Kinerja Guru Pas4ca 

Sertifikasi 

 

Prespektif Ilmu 

Pendidikan 

Volume 31 / 

Nomor 2 / 2017 

4 

 

 

 

Teachers Of The Year: Kinerja 

Guru Dalam Bingkai 

Perkembangan Pendidikan 

Abad 21 

 

 

 

 

Prosding 

Prosiding 

Seminar 

Nasional 

Pendidikan 

Berkemajuan dan 

Menggembirakan 

(The Progressive 

& Fun Education 

Seminar) ke-2 

5 

Pengaruh Penempatan kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Badan Perencanaan Penelitian 

dan Pengembangan Daerah 

Provinsi Gorontalo 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 1 / 2018 

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=&btnI=1&hl=en
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=&btnI=1&hl=en
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/9563
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/9563
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/9563
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/9563
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
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6 

Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Inspektorat 

Daerah Kabupaten Bone 

Bolango 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 2 / 2018 

7 

Pengaruh Diklat Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja DI Badan 

Pendidikan Dan Pelatihan 

Provinsi Gorontalo 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 2 / 2018 

8 

Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan 

Masyarakat Pada Rumah Sakit 

Tanu  Dan Nelayan Kabupaten 

Bone Bolango 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 3 / 2018 

9 

How To Entice Employees?: 

an Attempt to Reduce Labor 

Turn Over 

Prosiding Journal of 

International 

Conference 

Proceedings 

10 

Organizational Climate 

Conditions and Work 

Productivity of State Civil 

Apparatus Towards the Year 

of Politics in Gorontalo 

Province 

 

 

Jambura Science of 

Management 

Volume 1 / 

Nomor 1 / 2019 

11 

Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan di PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) Regional VII 

Gorontalo 

 

 

Jurnal Aplikasi 

Manajemen dan Inovasi 

Bisnis (JAMIN). 

Volume 2 / 

Nomor 1 / 2019 

12 

Diversification of Gorontalo 

Cake Products (Belekoa) In 

Order to Increase Income for 

The Group of Businesses 

Together in Gandaria Village, 

Tolangohula District, 

Gorontalo District 

 

 

Journal of the 

Community 

Development in Asia  

Volume 2 / 

Nomor 3 / 2019 

13 

Pengembangan Social 

Enterpreneurship Berbasis 

Budaya Lokal Menuju 

 

 

Jurnal Ilmiah 

Pangabdhi 

Volume 5 / 

Nomor 2 / 2019 

javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
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Kemandirian pada Panti 

Asuhan Al Amanah Gorontalo 

 

 

Gorontalo, 12 November 2021 

 

 

 

 

Agus Hakri Bokingo, S.Pd., M.Si 

NIP. 198608172015041002 

 

 

 

 

 

 

 

  

javascript:void(0)
javascript:void(0)
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Biodata Anggota Tim  

 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap  Robiyati Podungge, S.Pd, MAP 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP 19800520 200501 2 005 

5 NIDN 0020058003 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Maahas, 20 Mei 1980 

7 E-mail robiyatipodungge@ung.ac.id  

8 Nomor Telepon/HP 085394492006 

9 Alamat Kantor  Jl. Membramo No.D3 Kota Gorontalo 

10 Nomor Telepon/Faks 0435-821125-821752 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan 40 

12 Mata Kuliah yg Diampu Kepemimpinan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 

Nama Perguruan tinggi 
Universitas Negeri 

Gorontalo 
Universitas Brawijaya  

Bidang Ilmu 
Pendidikan Ekonomi 

Perkantoran 

Manajemen Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Tahun masuk-lulus 1998-2003 2007-2009 

Judul Skripsi/tesis 

Pengaruh Fungsi 

Pengawasan terhadap 

Produktivitas karyawan 

(Studi pada PT Banggai 

Sentral Shrimp) 

Sinergi DPRD dan 

Walikota Dalam 

Penyusunan Rancangan 

Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kota 

Gorontalo  

Nama pembimbing 

1. Drs. Ahmad Isa 

2. Drs. H Walidun Husain, 

M.Si 

 

1. Dr. Mardiono, MSi 

2. Dr. Hermawan,. S.IP, 

M.Si 

 

 

  

mailto:robiyatipodungge@ung.ac.id
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi/ Tesis) 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jlh (Juta 

Rp.) 

1 2016 

Analisis Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Divisi Yamaha PT. 

Hasjrat Abadi Kota Gorontalo (Ketua) 

PNBP 10.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jlh (Juta Rp.) 

1 2016 

KKS Pengabdian : “Pengolahan 

Pangan Berbahan Dasar Jagung dan 

Sagu Menjadi Berbagai Produk 

Makanan” (Ketua Tim) 

PNBP-UNG 25.000.000 

2 2016 

KKN RM : Desa Pangi Kecamatan 

Dulupi Kabupaten Boalemo (Anggota 

Tim) 

Kementerian 

PMK RI 
10.000.000 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal alam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ Nomor/ 

Tahun 

1 

Teacher Competence and 

Student Academic 

Achievement 

Proceeding AFBE 

144/2019 

2 

Lingkungan Kerja Fisik dan 

Dampaknya pada semangat 

kerja pegawai (Jurnal Ilmiah) 

Jurnal Jambura 

3/2/2020 

 

Gorontalo, 12 November 2021 

 

 

Robiyati Podungge, S.Pd., M.AP 

NIP. 198005202005012005 
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Lampiran 4 : Publikasi Media Masa Program KKN Desa Bersinar Desa 

Ombulodata 

 

 

 

   



  38 
 

Lampiran 5 : Screenshot Video Kegiatan di Youtube KKN Desa Bersinar Desa 

Ombulodata 

 

 
































